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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Pembelajaran 

 Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam 

upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif dengan 

memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar pembelajaran dapat melibatkan dua 

pihak yaitu siswa sebagai pembelajar dan guru sebagai fasilitator. Ihsana El 

Khuluqo (2017:51) menyatakan “Pembelajaran sebagai seperangkat tindakan dan 

dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan 

memperhitungkan kejadian-kejadian eksternal yang berperan tehadap rangkaian 

internal yang berlangsung di dalam diri peserta didik”.  

 Dirman (2014:41) menyatakan “Pembelajaran merupakan suatu proses 

dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia 

turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau atau 

menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset 

khusus dari pendidikan”.  Rudi Susilana dan Cepi Riyana  (2017:9)  Menyatakan  

„„Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam 

upaya memproses pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif dengan 

memanfaatkan berbagai sumber untuk belajar‟‟. 

 Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang dilakukan secara sengaja di 

dalam proses belajar antara siswa, guru dan sumber belajar untuk mencapai tujuan  

yang akan dicapai, sehingga siswa memperoleh kemudahan dalam mendapatkan 

informasi yang disampaikan. 
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2. Pengertian Belajar 

 Belajar adalah suatu aktivitas di mana terdapat sebuah proses dari tidak 

tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk 

mencapai hasil yang optimal. Ada beberapa ahli yang telah merumuskan tentang 

definisi belajar.Ihsana El Khuluqo (2017:1)  “Belajar merupakan akibat adanya 

interaksi antara stimulus dan respons. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu 

jika dia dapat menunjukan perubahan prilakunya”. Menurut teori ini  dalam 

belajar yang penting adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa 

respons. Oleh karena itu, belajar dapat disimpulkan sebagai suatu usaha sadar 

yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah lakunya baik melalui 

latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, aktif dan psikomotor 

untuk memperoleh tujuan tertentu.  

 Menurut Gagne dalam Dimyati dan Mujiono (2015:10)menyatakan 

„„Belajar merupakan kegiatan yangkompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. 

Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. 

Timbulnya kapabilitas tersebut dari tsimulasi yang berasal dari lingkungan, dan 

proses kognitif yang dilakukan oleh belajar. Dengan demikian belajar adalah 

seperangkat proses kognitif yang mengubah stimulasi lingkungan, melewati 

pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru. Slameto (2015:35) menyatakan 

“Belajar adalah suatu propses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasilpengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 

 Dari uraian diatas maka dapat disimbulkan bahwa  belajar adalah proses 

suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah lakunya 

baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, aktif dan 

psikomotor untuk memperoleh tujuan tertentu, dan sebagai haasil pengalamanya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya. 
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3. Pengertian Hasil Belajar 

 Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada 

individu yang belajar. Pertubahan prilaku itu merupakan perolehan yang menjadi 

hasil belajar. Ahmad Susanto (2016:5) menyatakan “Hasil belajar adalah tingkat 

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 

dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi 

pelajaran tertentu.Purwanto (2016:38) menyatakan “Hasil belajar merupakan 

proses dalam individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan 

perubahan dalam prilakunya Belajar adalah aktivitas mental/psikis yang 

berlangsung dalam interaksi aktif lingkungan yang menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap. Nana Sudjana (2016:22) 

„„Menyatakan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya‟‟ 

 Berdasarkan pendapat di atas peneliti menyimpulkan hasil belajar adalah 

sebagai tingkat  keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah 

yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah 

materi pelajaran tertentu. 

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Salah satu tujuan pelaksanaan proses belajar mengajar disekolah dilihat 

dari pencapaian hasil belajar siswa evaluasi dan pengamatan yang dilakukan guru 

terhadap siswa. Menurut Slameto (2015: 55) faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

a) Faktor Intern adalah faktor yang ada di dalam individu. Faktor intern 

ini  dibagi menjadi 3 faktor, yakni : (1) Faktor jasmaniah ini 

berhubungan dengan kondisi fisik individu. Beberapa jasmaniah yang 

mempengaruhi kesehatan dan cacat tubuh. (2) Faktor Psikologi ada 

tujuh yang mempengaruhu belajar yakni intelegensi atau kecakapan, 

perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. (3)Faktor 

kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan dapat di 

menjadi dua macam yaitu, kelelahan jasmani dan kelelahan rohani 

(bersifat psikis)  

b) Faktor Eksteren adalah faktor yang ada diluar individu. Faktor 

Eksteren ini dikelompokan menjadi 3 faktor,  yaitu: (1) Faktor 

keluarga dimana siswa yang belajar dan menerima pengaruh dari 
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keluarga, seperti cara orang tua  mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga. (2) 

Faktor Sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencangkup metode 

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 

siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar 

pelajaran, keadaan gedung, metode mengajar dan tugas rumah. (3) 

Faktor Masyarakat yang mempengharuhi belajar ini mencangkup 

kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, temen bergaul, dan 

bentuk kehidupan masyarakat. 

 Berdasarkan pendapat diatas, peneliti menyimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah faktor intern dan faktor ekstern dapat 

mempengaruhi proses belajar yang dilakukan siswa dan menyebabkan rendahnya 

hasil belajar yang diperoleh siswa. 

5. Pengertian Model Pembelajaran 

 Model pembelajaran adalah sebagai prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model 

pembelajaran dapat juga diartikan suatu pendekatan digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Istarani (2017:1) menyatakan “Model pembelajaran adalah seluruh 

rangkaian penyajian  materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan 

sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang 

digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses mengajar. Deni 

Darmawan dan Dinn Wahyudin (2018:1-2) menyatakan “Model pembelajaran 

adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk suatu 

kurikulum, merancang bahan pembelajaran, dan bimbingan pembelajaran dikelas 

atau yang lain. Menurut Soekamto dalam Aris Shoimin (2016:23) menyatakan 

“Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar.  

 Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang dibuat oleh guru yang 

digunakan untuk mengatur dan menyusun materi sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan baik dan sebagai pedoman yang digunakan guru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga 
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siswa muda menerima dan mengerti apa yang diajarkan oleh guru didalam proses 

pembelajaran mengajar. 

6. Pengertian Model Pembelajaran Talking Stick 

 Talking Stick adalah sebuah kata yang diambil dari bahasa inggris yang 

berarti berbicara. Talking Stick (Tongkat Berbicara) adalah metode yang pada 

mulanya digunakan oleh penduduk asli amerika untuk mengajak semua orang 

berbicara menyampaikan pendapat. 

 Istarani (2014:281) menyatakan “Talking stick merupakan suatu model 

pembelajaran yang menggunakan sebuah tongkat sebagai alat penunjuk giliran. 

Menurut Imas Kurniasih & Barlin Sani (2016:82) menyatakan “ Model 

pembelajaran Talking stick merupakan satu dari sekian banyak model 

pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan 

tongkat model ini sangat sederhana dan cukup mudah untuk dipraktekkan, 

khususnya pada siswa-siswa SD, SMP, dan SMA/SMK. Menurut Aris Shoimin 

(2016:197) Menyatakan  „„Talking  stick dalah model yang pada mulanya 

digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang  berbicara 

atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan antar suku)”. 

 Berdasarkan menurut para ahli di atas, penulis menyimpulkan bahwa 

Model pembelajaran Talking stick merupakan suatu model pembelajaran yang 

menggunakan sebuah tongkat sebagai alat penunjuk giliran. Bagi siswa yang 

medapatkan tongkat, siswa mempresentasikan ke depan hasil dari diskusi yang 

mereka diskusikan. 

a. Langkah-langkah Model Talking Stick 

 Menurut Imas Kurniasih & Berlin (2016:83) Langkah-langkah Talking 

Stick adalah: 

1. Guru menjelaskan  tujuan pembelajaran pada saat itu. 

2. Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 5 orang. 

3. Guru menyiapkan tongkat yang panjangnya 20cm. 
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4. Setelah itu, guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, 

kemudian memberikan kesempatan para kelompok untuk membaca dan 

mempelajari materi pelajaran tersebut dalam waktu yang telah ditentukan. 

5. Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam wacana. 

6. Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran dan 

pembelajaranisinya, guru mempersilahkan anggota kelompok untuk 

menutup isi bacaan. 

7. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu anggota 

kelompok, setelah itu guru memberi pertanyaan dan anggota kelompok 

yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian 

seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian untuk menjawab 

setiap pertanyaan dari guru. 

8. Siswa lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika anggota 

kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan. 

9. Setelah semuanya mendapat giliran, guru membuat kesimpulan dan 

melakukan evaluasi, baik indiviidu ataupun secara kelompok. Dan setelaah 

itu menutup pelajaran. 

 

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Talking Stick 

 Imas Kurniasih & Berlin (2016:83) Kelebihan dan kekurangan  model 

pembelajaran Talking Stikck adalah sebagai berikut: 

Kelebihan antara lain : 

a) Menguji kesiapan siswa dalam penguasaan materi pelajaran. 

b) Melatih membaca dan memahami dengan cepat materi yang telah di                 

sampaikan. 

c) Agar lebih giat belajar karna siswa tidak pernah tau tongkat akan sampai 

pada gilirannya. 

 Kelemahandari model pembelajaran Talking Stick yaitu jika ada siswa 

yang tidak memahami pembelajaran, siswa akan merasa gelisah dan khawatir 

ketika nanti giliran tongkat berada pada tangannya. 
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7. Pengertian Pembelajaran Konvensional 

 Salah satu model pembelajaran yang  masi berlaku dan sangat banyak 

digunakan oleh guru adalah model pembelajaran konvensional. Djamarah 

(2015:117) menyatakan bahwa “Metode pembelajaran konvensional adalah 

metode pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, 

karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan 

antara guru dengan peserta didik dalam proses belajar dan pembelajaran”.  

 Freire (2015:117) “Memberikan istilah terhadap pengajaran seperti itu sebagai 

suatu penyelenggaraan pendidikan ber hata-bank penyelenggaraan pendidikan 

hanya dipandang sebagai suatu aktivitas pemberian informasi yang harus ditelan 

oleh peserta didik, yang wajib diingat dan dihafal”. Ekawati (2016) menyatakan 

“Pembelajaran konvensional adalah bentuk kegiatan belajar yang bisa dikenal 

yakni terjadi interaksi antara guru, siswa dan bahan belajar dalam suatu 

lingkungan tertentu”.  

 Berdasarkan menurut para ahli diatas, penulis menyimpulkan 

pembelajaran konvensioanlmerupakan kegiatan proses belajar mengajar yang 

dimana hanya berpusat pada guru, peserta didik hanya menerima apa saja yang di 

ajarkan oleh guru di depan kelas.  

8. Hakikat Pembelajaran PPKn 

 Tujuan pendidikan di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan peserta 

didik menjadi warga negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk 

mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Pendidikan 

kewarga negaraan adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk 

mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada 

budaya bangsa indonesia. Pembelajaran PPKn disekolah dasar dimaksudkan 

sebagai suatu proses belajar mengajar dalam rangka membantu peserta didik agar  

dapat belajar dengan baik dan membentuk manusia Indonesia seutuhnya dalam 

pembentukan karakter bangsa yang diharapkan mengarah pada penciptaan suatu 

masyarakat yang menepatkan demokrasi dalam kehidupan berbangsa.  
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Ahmad Susanto (2016:226) menyatakan „„ Pendidikan kewarga negaraan adalah 

pendidikan yang memberikan pemahaman dasar tentang pemerintahan, tata cara 

demokrasi, tentang kepedulian, sikap, pengetahuan politik sehingga yang 

bersangkutan memiliki political knowledge, awareness, attitude, political efficacy, 

dan political participation, serta kemampuan mengambil keputusan politik secara 

rasional.Jurnal Miswandi (2018:302) menyatakan: 

Pendidikan kewarga negaraan (Citizenship) merupakan mata pelajaran 

yangmemfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, 

sosio-kultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga negara 

yang cerdas,terampil, dan berkarakter yang dilandasi oleh Pancasila dan 

UUD 1945. 

           Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

kewarganegaraan ialah untuk menumbuhkan pengetahuan dan wawasan serta juga 

kesadaran dalam bernegara, sikap dan juga perilaku yang cinta tanah air dan 

bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan nusantara, serta juga ketahanan 

nasional di dalam diri para tiap calon-calon penerus bangsa. 
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Jaringan Tema 6 Sub Tema 1 Pembelajaran 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BahasaIndonesia 

3.6 Menggali isi dan amanat puisi yang 

disajikan secara lisan dan tulis dengan 

tujuan untuk kesenangan. 

4.6 Melisankan puisi hasil karya pribadi 

dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang 

tepat sebagai bentuk ungkapan diri 

PPKn 
1.3 Mensyukuri keberagaman umat 

beragama di masyarakat sebagai 

anugerah Tuhan Yang Maha Esa dalam 

konteks Bhineka Tunggal Ika. 

2.3 Bersikap toleran dalam keberagaman 

umat beragama di masyarakat dalam 

konteks Bhinneka Tunggal Ika. 

3.3 Menjelaskan manfaat keberagaman 

karakteristik individu dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.3 Mengemukakan manfaat keberagaman 

karakteristik individu dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

IPS 

3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang 

dan pemanfaatan sumberdaya alam 

untuk kesejahteraan masyarakat dari 

tingkat kota/kabupaten sampai tingkat 

provinsi. 

4.1 Menyajikan hasil identifikasi 

karakteristik ruang dan pemanfaatan 

sumber daya alam untuk 

kesejahteraan masyarakat dari tingkat 

kota/ kabupaten sampai tingkat 

provinsi. 

Tema 6 sub tema 1 

pembelajaran ke 4 
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9. MateriPembelajaran Macam-Macam Ras Di Indonesia 

 Macam-macam ras di Indonesia dan ciri-cirinya adalah sebagai berikut: 

a. Ras Negroid 

 

Gambar 2.1 Ras  Negroid 

Sumber: https://sejarahlengkap.com 

 Ras Negroid adalah gelombang migrasi penduduk yang pertama. Ciri 

fisiknya adalah kulitnya berwarna hitam, berambut keriting, dan bertubuh tinggi. 

Ras ini berasal dari benua Asia dan menetap di Papua. Ada juga yang menyatakan 

bahwa ras ini berasal dari orang-orang yang tinggal di Semenanjung Malaya dan 

Kepulauan Andaman. 

b. Ras Weddoid 

 

Gambar 2.2 Ras Weddoid 

Sumber: https://sejarahlengkap.com 

https://sejarahlengkap.com/
https://sejarahlengkap.com/
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 Ras Weddoid adalah gelombang migrasi penduduk yang kedua dengan 

ciri-ciri fisik berkulit hitam, berambut keriting, dan bertubuh sedang. Ras ini 

berasal dari India bagian selatan. Mereka mendiami Kepulauan Maluku, Nusa 

Tenggara Timur (NTT), dan Riau. Selain itu, ras ini biasanya berasal dari orang 

Kubu yang tinggal di Jambi, orang Sakai yang tinggal di Siak, dan orang yang 

tinggal di Kepulauan Mentawai dan Enggaro. 

c. Ras Melayu Mongoloid 

 

Gambar 2.3 Ras Melayu Mongoloid 

Sumber: https://sejarahlengkap.com 

 Ras Melayu Mongoloid adalah gelombang migrasi penduduk ketiga. Ciri 

fisik yang dimiliki adalah kulit sawo matang, berambut lurus, bentuk wajahnya 

cenderung bulat, dan bertubuh sedang. Ras ini datang ke Indonesia terbagi 

menjadi 2 gelombang: 

1. Ras Proto Melayu 

 Gelombang  pertama disebut Proto Melayu (Melayu Tua). Kelompok ini 

datang dari Tionghoa bagian selatan (Yunan). Suku yang termasuk ke dalam ras 

ini diantaranya adalah Suku Batak, Suku Toraja, dan Suku Dayak. 

2. Ras Deutro Melayu 

 Gelombang kedua disebut Deutro Melayu (Melayu Muda). Ras ini masuk 

ke Indonesia melalui Semenanjung Malaya, Madura, Jawa, Bali. Ras Deutro 

Melayu memiliki ciri fisik yang sama dengan Ras Proto Melayu. 

https://sejarahlengkap.com/
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d. Ras Papua Melanezoid 

 

Gambar 2.4 Ras Papua Melanezoid 

Sumber: https://sejarahlengkap.com 

 Ras Papua Melanezoid mayoritas berada di Papua, Pulau Aru, dan Pulau 

Kai. Ras ini memiliki ciri yang hampir sama dengan ras negroid. Namun, 

memiliki bibir yang lebih tebal.Selain macam-macam ras yang telah disebutkan, 

ada juga ras lainnya yang mendiami wilayah Indonesia. Ras-ras ini biasanya 

tinggal di kota-kota besar dan merupakan kaum pendatang.  

e. Ras Asiatic-Mongoloid 

 

Gambar 2.5  Ras Asiatic-Mongoloid 

Sumber: https://sejarahlengkap.com 

 Ras ini umumnya adalah kaum pendatang yang biasanya bertempat tinggal 

di kota-kota besar. Penduduk yang termasuk ras Asiatic-Mongoloid adalah Cina, 

Korea, dan Jepang. Ras ini memiliki ciri-ciri seperti warna kulit kuning, mata 

https://sejarahlengkap.com/
https://sejarahlengkap.com/
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sipit, bibir tipis, rambut hitam dan cenderung lurus, serta tinggi badan rata-rata 

155 – 165 cm. 

f. Ras Kaukasoid 

 

Gambar 2.6  Ras Kaukasoid 

Sumber: https://sejarahlengkap.com 

 Penduduk yang termasuk ras ini ialah orang Timur Tengah, India, 

Australia, Amerika, dan Eropa. Ras ini umumnya adalah kaum pendatang yang 

biasanya bertempat tinggal di kota-kota besar. Ras ini memiliki ciri-ciri seperti 

1. Warna kulit orang India agak kuning 

2. Warna kulit orang Timur Tengah, Australia, Eropa, dan Amerika adalah 

putih 

3. Rambut hitam atau pirang 

4. Hidung mancung 

5. Bibir tipis 

6. Tinggi badan rata-rata 165 – 180 cm 

B. Kerangka Berfikir 

 Belajar adalah proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh 

pengetahuan, sikap, dan keterampilkan. Dalam proses belajar mengajar interaksi 

antara guru dengan siswa sangat mempengaruhi kualitas dan hasil pembelajaran 

sehingga tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dapat tercapai. Hasil 

belajar siswa akan optimal apabila terdapat keseimbangan antara faktor-faktor 

yang mempengaruhinya baik fator intern maupun ekstern. Guru sebangai pemeran 

https://sejarahlengkap.com/
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utama selayaknya mampu menciptakan pembelajaran yang aktif bagi peserta didik 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  

 Dalam pembelajaran PPKn siswa diajak lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Untuk itu diperlukan model yang tepat agar siswa dapat 

memperoleh  pengalaman belajar yang bermakna sehingga hasil belajar siswa 

dapat optimal. Penulis memilih model pembelajaran Talking Stikck karena dengan 

menggunakan model pembelajaran Talking stick proses pemahaman siswa 

terhadap pelajaran akan lebih berkesan dan mendalam karena model pembelajaran 

Talking Stikck adalah model pembelajaran yang menggunakan sebuah tongkat 

sebagai alat penunjuk giliran. Bagi siswa yang medapatkan tongkat, siswa 

mempresentasikan ke depan hasil dari diskusi yang mereka diskusikan. 

 Dengan penerapan model pembelajaran Talking stick dalam materi 

Macam-macam Ras di Indonesia pada mata pelajaran PPKn dikelas IV SDN 

105386 Tanjung Siporkis Tahun Ajaran 2019/2020 diharapkan dapat 

memaksimalkan hasil belajar siswa karena pembelajaran ditekankan pada 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

C. Hipotesis 

 Berdasarkan karangka berpikir diatas, maka hipotesis penelitian dapat 

dirumuskan menjadi: Ada pengaruh yang signifikan menggunakan model 

pembelajaran Talking stick terhadap hasil belajar siswa dalam materi Macam-

macam Ras di Indonesia pada materi pembelajaran PPKn di kelas IV SDN 

105386 Tanjung Siporkis Tahun Ajaran 2019/2020. 

D. Defenisi Operasional 

1. Pembelajaran adalah suatu proses interaksi yang dilakukan secara sengaja di 

dalam proses belajar antara siswa, guru dan sumber belajar untuk mencapai 

tujuan yang akan dicapai, sehingga siswa memperoleh kemudahan dalam 

mendapatkan informasi yang disampaikan 

2. Belajar adalah proses suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam 

perubahan tingkah lakunya baik melalui latihan dan pengalaman yang 

menyangkut aspek kognitif, aktif dan psikomotor untuk memperoleh tujuan 
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tertentu, dan sebagai haasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkunganya. 

3. Hasil belajar adalah sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 

materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari 

hasil tes mengenal sejumlah materi tertentu. 

4. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang dibuat oleh guru yang 

digunakan untuk mengatur dan menyusun materi sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

5. Model pembelajaran Talking stick merupakan suatu model pembelajaran yang 

menggunakan sebuah tongkat sebagai alat penunjuk giliran. Bagi siswa yang 

medapatkan tongkat, siswa mempresentasikan ke depan hasil dari diskusi 

yang mereka diskusikan. 

6. Model pembelajaran konvensional kegiatan proses belajar mengajar yang 

dimana hanya berpusat pada guru, peserta didik hanya menerima apa saja 

yang di ajarkan oleh guru di depan kelas. 


